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SUMMARY

ISOLATION OF ANTRAQUINONE COMPOUNDS FROM n-Hexane
EXTRACT OF Bear Bark (Ploiarium alternifolium)

Sarah Ansoril : supervised by Dr. Eliza, M.Si and Dr. Heni Yohandini
Kusumawati, M.Si.

Departement of Chemistry, Faculty of Mathematic and Natural Sciences,
Sriwijaya University

xviil + 55 pages, 6 tables, 15 pictures, 8 attachments

Beriang (Ploiarium alternifolium) is one of the plants belonging to the
Theaceae family which is commonly found in swamps. Traditionally this plant is
used as a salad, cooking spice, diarrhea medicine and house support. This plant is
reported to have antibacterial, antimicrobial, and cytotoxic bioactivity. Several
literatures have also reported that the isolation results from the bark of Beriang
stems obtained from Singapore contain compounds belonging to the triterpenoid
benzoate, anthraquinone and geranylated anthraquinone groups. Therefore, this
study aimed to isolate and identify secondary metabolites contained in the n-
hexane extract of stem bark (P. alternafolium) growing in Indralaya, South

Sumatra.

The isolation process from secondary metabolites was carried out by
maceration using n-hexane as solvent, as well as separation and purification using
rapid column chromatography (KKC). The bark powder was extracted as much as
1.5 kg to produce a concentrated extract of 0,82 gram and a pure compound in the
form of an orange colored solid as much as 0,0083 gram (0,01% yield). TLC test
with various mixed eluent systems, namely n-hexane: acetone (99%: 1%), n-
hexane: ethyl acetate (98%: 2%) and n-hexane: chloroform (70%: 30%) with an
Rf value successively 0.075; 0.42 and 0.70. The isolated compounds were
analyzed using UV and NMR (H-NMR, C-NMR, 2D NMR). The results of the
analysis showed that the isolated compound was an anthraquinone compound of
the emodin type bound to a cyclized geranyl group to form a ring with OH at

position C-3, namely Ploiariquinone A compound.
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Key words : Ploiarium alternifolium, Anthraquinone, Ploiariquinone A.
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RINGKASAN

ISOLASI SENYAWA ANTRAKUINON DARI EKSTRAK n-HEKSANA
KULIT BATANG BERIANG (Ploiarium alternifolium)

Sarah Ansoril : dibimbing oleh Dr. Eliza, M.Si dan Dr. Heni Yohandini
Kusumawati, M.Si.

Kimia, Fakultas Matematika dan IlImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya

xviii + 55 halaman, 6 tabel, 15 gambar, 8 lampiran

Beriang (Ploiarium alternifolium) merupakan salah satu tumbuhan yang
termasuk famili Theaceae yang banyak ditemukan di rawa. Secara tradisional
tumbuhan ini dimanfaatkan sebagai lalap, bumbu masakan, obat diare dan
penyangga rumah. Tumbuhan ini dilaporkan memiliki bioaktivitas antibakteri,
antimikroba, dan sitotoksik. Beberapa literatur juga telah melaporkan hasil isolasi
dari kulit batang Beriang yang didapatkan dari Singapura mengandung senyawa
golongan triterpenoid benzoat, antrakuinon dan antrakuinon tergeranilasi. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi
senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak n-heksana kulit batang (P.

alternafolium) yang tumbuh di Indralaya, Sumatera Selatan.

Proses isolasi dari senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan cara
maserasi menggunakan pelarut n-heksan, serta pemisahan dan pemurnian
menggunakan kromatograi kolom cepat (KKC). Serbuk kulit batang diekstraksi
sebanyak 1,5 kg menghasilkan ekstrtrak pekat sebanyak 0,8241 dan senyawa
murni berupa padatan berwarna orange sebanyak 0.0834 (rendemen 0,1%). Uji
KLT dengan berbagai sistem campuran eluen yaitu n-heksana : aseton (99% :
1%), n-heksana : etil asetat (98% : 2%) dan n-heksana : kloroform (70% : 30%)
dengan nilai Rf berturut-turut 0,075; 0,42 dan 0,70. Senyawa hasil isolasi
dianalisa dengan mengguanakan UV dan NMR (H-NMR, C-NMR, 2D NMR).
Hasil dari analisa menunjukkan bahwa senyawa hasil isolasi merupakan
merupakan senyawa golongan antrakuinon tipe emodin yang terikat gugus geranil
yang tersiklisasi membentuk cincin dengan OH pada posisi C-3 yaitu senyawa

Ploiarikuinon A.
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Kata kunci : Ploiarium alternifolium, Antrakuinon, Ploiarikuinon A

Sitasi : 56 (1990-2021)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis yang memiliki
berbagai macam tumbuhan, dimana tumbuhan ini memiliki potensi sebagai
sumber senyawa bioaktif baru. Di dunia, obat tradisional telah diterima dengan
baik sebagai salah satu alternatif pengobatan baik di negara berkembang maupun
negara maju. Menurut WHO hampir 65% penduduk dari negara maju dan 80%
penduduk dari negara berkembang masih menggunakan obat tradisional
(Oktaviani dkk, 2021). Dari hasil survey etnobotani yang telah dilakukan, banyak
tumbuhan yang digunakan masyarakat etnis Indonesia sebagai pengobatan
berbagai penyakit sejak ribuan tahun lalu. Obat tradisional atau obat herbal
digunakan masyarakat berdasarkan pengalaman atau berdasarkan pengetahuan
turun temurun tanpa mengetahui kandungan senyawa dan efek samping dari
penggunaan tanaman tersebut. Dari 40.000 jenis tumbuhan yang terdapat di dunia,
hampir 30.000 jenis tumbuh di Indonesia dan 940 jenis tumbuhan tersebut
diketahui telah digunakan sebagai obat tradisional secara turun-temurun oleh
beberapa etnis di Indonesia (Bana dkk, 2016).

Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber senyawa bioaktif
adalah Beriang (Ploiarium alternifolium). Tumbuhan yang termasuk famili
Theaceae ini banyak ditemukan di hutan rawa atau gambut. Di hutan rawa,
tumbuhan ini dapat ditemukan hingga pada ketinggian 500 meter di atas
permukaan laut (Subro, 2015). Berdasarkan studi pustaka, tumbuhan yang juga
dikenal di daerah Kalimatan dengan nama Bingir ini daunnya dapat dimanfaatkat
sebagai lalap dan kayunya secara lokal dimanfaatkan sebagai penyangga rumah
(Wardani, 2008). Secara empiris, masyarakat di beberapa daerah juga
memanfaatkan daunnya sebagai shampoo, bumbu masakan dan juga obat diare,
serta obat untuk ibu pasca persalinan (Hapsoro, 2018; Marselia 2014).

Beberapa penelitian juga telah dilakukan diantaranya untuk mengetahui
akivitas antibakeri dari tumbuhan Beriang (P. alternifolium). Ekstrak metanol
dari Beriang (P. alternifolium) telah dilakukan uji aktivitas antibakteri diantaranya

dilaporkan oleh Silvia dkk (2015) yang menunjukkan fraksi metanol memiliki
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aktivitas antibakteri yang terbesar terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus
sebesar 11,288 mm dibandingkan dengan fraksi etil asetat (6,775 mm), fraksi n-
heksana (5,55 mm) dan ekstrak metanol (10,038 mm). Sementara itu dari fraksi
yang sama Marselia dkk (2015) juga menguji aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Propionibacterium acnes, dimana memiliki diameter zona hambat sebesar 9,42
mm. Setelah itu Hapsoro dkk (2018) telah melaporkan akivitas antibakteri dari
ekstrak metanol daun tumbuhan Beriang (P. alternifolium) terhadap bakteri
Salmonella typhi, dimana konsentrasi 16% merupakan persentase konsentrasi
yang memperlihatkan zona hambat paling besar sebesar 32,57 mm, namun pada
kontrol positif dengan konsentrasi Sug/disk zona hambat yang dihasilkan masih
lebih baik dari pada ekstrak daun Beriang (P. alternifolium) pada konsentrasi 16%
(p < 0,05). Utomo dkk (2018) juga melaporkan bahwa fraksi-fraksi hasil KCV
dari ekstrak n-heksana daun Beriang (P. alternifolium) dengan menggunakan
bakteri Gram-Positif Staphylococcus aureus dan bakteri Gram-Negatif Shigella
flexneri memiliki kandungan senyawa yang memiliki gugus ester yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Shigella flexneri yang lebih baik dibandingkan
dengan bakteri Staphylococcus aureus , dimana pada waktu inkubasi 24 jam
berkisar antara 10,67 — 21,69 mm dan pada inkubasi 48 jam berkisar antara 11,30
— 19,22 mm, dibandingkan dengan Cyndamycin yang menghasilkan zona hambat
pada waktu inkubasi 24 jan berkisar antara 7,21 — 12,18 sedangkan pada waktu
inkubasi 48 jam menunjukkan zona hambat sebesar 8,33 mm . Uji aktivitas
antimikroba terhadap ekstrak etil asetat, etanol dan n-heksana kulit batang
tumbuhan Beriang (P. Alternifolium) juga telah dilakukan oleh Nee (2001)
terhadap bakteri Bacillus subtilis jenis liar, Bacillus subtilis jenis mutan,
Pseudomonas aeruginosa dan Staphyloccus aures. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan aktivitas antimikroba yang lemah dengan diameter zona hambat
kurang dari 10 mm.

Selain aktifitas antibakteri, tumbuhan Beriang juga telah dilaporkan
memiliki aktivitas sitotoksik. Menurut penelitian yang telah dilakukan Nee (2001)
terhadap kulit batang dari Beriang (P. alternifolium), ekstrak kasar n-heksana
memiliki sifat sitotoksik yang kuat terhadap larva Aedes aegypti dengan nilai ICs

menunjukkan nilai 19,2 pg/mL. Tahun 2007, penelitian sifat sitotoksik juga
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dilakukan oleh Han (2007) dengan menggunakan ekstrak kloroform kulit batang
Beriang (P. Alternifolium) terhadap larva Aedes aegypti, dimana hasil penelitian
ini menunjukkan aktivitas yang lemah dengan nilai ICsg sebesar 159.12 pg/mL.

Bioaktvitas tumbuhan juga berkaitan dengan senyawa kimia yang
terkandung dalam tumbuhan tersebut. Berdasarkan skrining fitokimia yang telah
dilakukan pada kulit batang dan daun tumbuhan Beriang (P. alternifolium)
dilaporkan terdapatnya kandungan saponin, tanin, lemak, monosakarida steroid,
fenolik, flavonoid, alkaloid dan disakarida. Sedangkan ekstrak akar mengandung
saponin, fenolik, flavonoid dan alkaloid (Kuncari, 2011; Faskalia dan Wibowo,
2014).

Beberapa peneliti juga telah mengisolasi dan menngindentifikasi senyawa
yang terkandung pada tumbuhan Beriang (P. alternifolium). Kulit batang Beriang
(P. alternifolium) mengandung senyawa golongan triterpenoid benzoat,
antrakuinon dan antrakuinon tergeranilasi (Bennett et al., 1991, 1992; Ee and Ng,
2004). Bannett et al (1991) juga telah melaporkan bagian ranting dari tumbuhan
Beriang (P. alternifolium) mengandung senyawa golongan bisanton. Selain itu,
ekstrak metanol daun Beriang (P. alternifolium) dilaporkan mengandung senyawa
golongan flavonoid glikosida (Phanburananont, 2001). Mengacu pada hasil
penelitian sebelumnya yang telah memperlihatkan kandungan senyawa dan
bioaktivitas dari tumbuhan Beriang (P. Alternifolium) serta beberapa penelitian
yang telah melaporkan senyawa aktif pada  kulit batang Beriang (P.
Alternifolium). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui apakah adanya perbedaan kandungan senyawa murni dari Beriang (P.
alternifolium) terutama pada bagian kulit batang yang tumbuh di Indralaya,

Sumatera Selatan dengan penelitian sebelumnya.

1.2 Rumusan Masalah

Bagian kulit batang P. alternafolium sudah pernah dilaporkan kandungan
senyawanya sehingga perlu dipelajari apakah senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada ekstrak n-heksan kulit batang P. alternafolium yang tumbuh di

Indralaya memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya?
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak n-heksana kulit batang Beriang (P.

alternafolium) yang tumbuh di Indralaya, Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat mengungkapkan senyawa metabolit sekunder dari
ekstrak n-heksana kulit batang tumbuhan beriang (P. alternifolium) yang tumbuh
di Indralaya untuk dilakukan penelitian tebih lanjut terhadap bioaktivitas yang

potensial.
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